






A. Latar Belakang 
Remaja adalah masa kehidupan individu dimana didalamnya terjadi eksplorasi 
psikologis untuk menemukan identitas diri Indriati (2016) Santrock (dalam Istiana, 
2017) usia remaja merupakan masa transisi, saat seseorang mengalami perubahan 
baik secara fisik dan perubahan secara psikologis. Selama periode masa peralihan ini, 
remaja dapat dilihat dari dua bagian yang berbeda, di segi yang berbeda remaja ingin 
bebas tanpa adanya perlindungan dari orang tua lagi namun disisi lain remaja masih 
membutuhkan dukungan dari orang tua. Dalam periode ini ditandai dengan berbagai 
perubahan yang terjadi yaitu meliputi perubahan ranah kognitif, sosial, maupun 
emosional Sarouphim & Issa (2017) 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja biasa disebut dengan 
pencarian jati diri. Ditunjukan dengan munculnya banyak tekanan maupun tuntutan 
yang diterima oleh remaja, karena adannya perpindahan dari masa kanak-kanak 
mengarah ke masa dewasa. tekanan dari rekan sebaya dapat dikatakan sebagai 
fenomena sosial dimana tekanan diberikan oleh anggota masyarakat serta kelompok 
sosial yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang, meski tidak selalu negatif 
terutama terhadap perilaku sosial yang tidak diinginkan, Banyak remaja yang rentan 
mendapatkan tekanan oleh teman sebaya karena dari segi usia yang belum mapan 
sehingga mudah tertipu karena mereka belum matang dengan baik dan masih dalam 
tahap pengembangan Gulati (2017). 
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 Pembentukan identitas merupakan satu hal terpenting yang dihadapi remaja. 
Pada periode ini, individu bertanya pada diri sendiri pertanyaan itu seperti siapakah 
saya, apa pekerjaan yang akan dilakukan saya di masa depan? serta seperti apa 
pendidikan di masa depan yang akan saya tempuh Berzonky (dalam Dameshghi & 
Kalantarkousheh, 2016) Proses pembentukan identitas berlangsung sejak masa 
kanak-kanak berbarengan dengan perkembangan konsep diri, di dalam proses 
pembentukan identitas terdapat beberapa aspek yaitu salah satunya mengerti, percaya 
diri, peduli terhadap diri sendiri, mampu untuk mengkontrol diri sendiri, serta 
mengatur dan menerima diri proses dari pencarian identitas inilah yang dinamakan 
dengan krisis identitas karena pada tahap ini remaja mengalami berbagai 
permasalahan-permasalahan berkaitan dengan identitas diri yang ada pada dirinya, 
serta bagaimana cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut berdasarkan 
dengan keputusan yang dia ambil Huriyati & Hidayah (2016) 
Identitas diri merupakan suatu konsep mengenai keunikan individu dalam 
dimensi kepribadian yang membedakan individu dengan individu lain, sedangkan 
dari sudut pandang psikologi sosial identitas diri merupakan ide mengenai image 
yang dimiliki seseorang Marwing & Ilman (2014). Erikson (dalam Rahma & Reza, 
2013) berpandangan bahwa tujuan utama dari seluruh perkembangan pada remaja 
adalah pembentukan identitas diri, yang dimaksud dengan identitas diri adalah 
identitas yang melibatkan kualitas “eksistensial” dari subyek, yaitu merupakan suatu 
hal yang mencirikan suatu gaya pribadi yang unik serta khas dari individu itu sendiri.  
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Oleh sebab itu, identitas diri ialah cara yang dilakukan oleh individu itu 
sendiri untuk senantiasa menjaga gaya keindividualitasan dari dirinya sendiri yang 
sifatnya unik serta khas. Identitas diri juga merupakan prinsip kesatuan yang 
membedakan diri seseorang dengan individu lain. Yang mana individu harus 
memutuskan siapakah dirinya sebenarnya dan bagaimanakah peranannya dalam 
kehidupan nanti ketika menjalani hidup Kartono dan Gulo (dalam Yanti, 2016) 
Santrock (2012) juga memaparkan aspek-aspek yang berkaitan dengan identitas yaitu, 
identitas/pekerjaan, identitas politik, identitas spritual, identitas relasi, identitas 
intelektual, identitas seksual, identitas budaya/etnik, minat, kepribadian serta identitas 
fisik. 
Setiap individu yaitu dapat memiliki identitas yang baik dan sehat, indikator 
yang harus dimiliki oleh individu dengan  identitas yang baik antara lain : mengenal 
diri sendiri sebagai makhluk yang utuh serta berbeda dengan orang lain, mengakui 
jenis gendernya sendiri, melihat berbagai dimensi yang ada pada dirinya sebagai 
suatu kesatuan, memperhitungkan diri sendiri supaya serasi dengan penilaian 
masyarakat, memiliki tujuan yang hendak dicapai, serta memiliki tujuan yang 
bermanfaat yang mampu untuk dicapai dan diwujudkan Huriyati & Hidayah (2016) 
Untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan yang biasa muncul pada 
remaja yang disebabkan oleh identitas diri yang menyimpang kemudian pemerintah 
melalui BKKBN mencanangkan program Generasi Berencana (GenRe) yaitu berupa 
program-program keluarga berencana sejak dini yang ditujukan bagi kaum remaja. 
Pesan-pesan genre disebarkan melalui iklan, selain itu pesan-pesan genre juga 
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disampaikan dalam wadah genre yakni pusat informasi konseling remaja/mahasiswa 
(pik r/m) dimana sasaran khalayaknya adalah remaja berusia 10-24 tahun dan belum 
menikah, keluarga dan masyarakat peduli remaja Utami (2015). Program tersebut di 
siapkan secara khusus untuk mengedukasi remaja dalam merencanakan hidup mereka 
agar lebih terarah kedepannya. Program tersebut juga membantu remaja untuk dapat 
melalui tahapan periode transisi yang harus di lewati yang meliputi fase melanjutkan 
sekolah, mencari pekerjaan, memulai kehidupan berkeluarga, menjadi anggota 
masyarakat dan mempraktekan hidup sehat Gumelar (2015). 
Akan tetapi untuk saat ini banyak ditemui Fenomena perkembangan identitas 
yang menyimpang, banyak remaja yang mengalami kekeliruan untuk menentukan 
identitas diri yang sesuai yang dapat mengakibatkan adanya permasalahan baru yang 
ditimbulkan salah satunya, kasus tawuran antar pelajar yang banyak terjadi di kota-
kota besar meningkat setiap tahunnya, berdasarkan pada catatan kepolisian di daerah 
Yogyakarta kasus tawuran yang terjadi di Yogyakarta meningkat setiap tahunnya, 
salah satunya disebabkan oleh munculnya kelompok klintih yang diprakasai oleh 
remaja-remaja yang sedang mencari identitas jati dirinya yang berusia 14-18 tahun, 
kemudian untuk tahun 2016 sendiri sudah terjadi sebanyak 43 kasus meningkat dari 
tahun sebelumnya Rahardjo, E.(2016) tentunya kasus-kasus seperti ini bisa dicegah 
apabila remaja dapat secara tepat memilih identitas dirinya. terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi terjadinya pembentukan identitas diri, diantaranya adalah faktor 
teman sebaya Berk (2012) 
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Kebutuhan remaja terhadap teman sebaya yang semakin meningkat, membuat 
kuatnya pengaruh kelompok sebaya terhadap remaja. Hal ini terjadi karena remaja 
lebih banyak melakukan kegiatan di luar rumah dengan teman sebaya. Kelompok 
teman sebaya biasanya memiliki penyesuaian yang didasari pada kepentingan dan 
keinginan dari kelompok tersebut, dan harus dipatuhi oleh remaja sebagai anggota 
kelompoknya. Proses sosialisasi yang dilakukan remaja terhadap kelompok 
sebayanya menimbulkan suatu sikap yang disebut konformitas dimana individu 
berusaha untuk menjadi sama dengan kelompoknya. Konformitas dilakukan remaja 
dengan maksud agar bisa diterima di dalam kelompoknya Mayara, Yuniarrahmah, & 
Mayangsari (2016). Taylor dkk (dalam Hammer & Hartati, 2014) menjelaskan  
bahwa saat remaja berusaha untuk konform dengan kelompoknya disebut juga 
dengan kontrol normative yaitu remaja berusaha untuk merombak sikap dan tingkah 
lakunya supaya dapat diterima secara sosial.  
Konformitas merupakan salah satu bentuk penyesuaian dengan melakukan 
perubahan-perubahan perilaku yang disesuaikan dengan norma kelompok. 
Konformitas terjadi pada remaja karena pada perkembangan sosialnya, remaja 
melakukan dua macam gerak yaitu mulai memisahkan diri dari orangtua dan menuju 
ke arah teman-teman di lingkungannya Monks (dalam Ardyanti & Tobing, 2017) 
Manusia telah mengembangkan berbagai perilaku sosial seperti prilaku 
konformitas terutama bagi remaja yang sedang berada pada masa transisi, yang 
mengacu pada Fenomena umum bahwa perilaku atau sikap individu menjadi 
konsisten dengan anggota kelompok lainnya di bawah tekanan nyata atau imajiner 
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dari anggota kelompok tersebut Asch dkk (dalam Zhang, Zhang, Mu, & Liu 2017). 
Meskipun konformitas biasanya memiliki konotasi negatif-seperti kekurangan 
kemandirian, Konformitas merupakan sebuah mekanisme penting untuk 
pembelajaran sosial dan dapat membantu individu untuk mempelajari informasi 
sosial dengan cepat dan berhasil bersosialisasi dengan lancar Boyd & Richerson 
(dalam Zhang, Zhang, Mu, & Liu 2017)  Menurut Henrich & Boyd (dalam Romano 
& Balliet, 2017) Psikologi konformitas banyak melibatkan imitasi atau peniruan 
perilaku yang paling umum ditunjukkan dalam kelompok. Banyak penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat banyak seseorang yang memiliki kemampuan luar biasa 
untuk meniru orang lain dan memiliki kecenderungan kuat untuk menyesuaikan diri 
dengan kelompok Alpizar (dalam Romano & Balliet, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati & Sarwinanti (2017) menunjukan 
bahwa terdapat hubungan positif antara konformitas dengan identitas diri. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi konformitas, maka akan semakin baik 
pula identitas diri pada remaja. 
Sebuah penelitian yang lain yang dilakukan oleh Ardyanti & Tobing (2017) 
menemukan hasil lain yang menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara 
konformitas dengan identitas diri. Penyebab tidak adanya hubungan antara variabel 
diatas bisa disebabkan oleh jumlah sample yang terlalu kecil. Jumlah sample yang 
terlalu kecil dapat mengakibatkan penelitian tidak mampu untuk menggambarkan 
kondisi populasi yang sesungguhnya. 
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 Widhiarso (2011) juga mengatakan penyebab tidak signifikannya suatu 
penelitian dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya Outliers, sample yang 
digunakan jumlahnya terlalu kecil, model yang tidak sesuai, perbedaan konteks, alat 
ukur yang kurang valid dan reliabel, prasyarat analisis yang tidak dipenuhi, pengaruh 
variabel intervening serta pengaruh lain yang disebabkan karena kesalahan dalam 
melakukan skoring. 
Berdasarkan pada persoalan yang telah terurai di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu “apakah ada Hubungan antara Konformitas dengan Identitas Diri 
pada Remaja yang bergabung dengan kelompok Verza Rider Community Indonesia 
(VRCI) Solo” berdasarkan pertanyaan tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Konformitas dengan Identitas 
Diri pada Remaja yang bergabung dengan kelompok Verza Rider Community 
Indonesia (VRCI) Solo”. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara Konformitas 
dengan Identitas Diri pada Remaja yang bergabung dengan kelompok Verza 
Rider Community Indonesia (VRCI) Solo. 
2. Untuk mengetahui tingkat konformitas remaja 
3. Untuk mengetahui tingkat identitas diri remaja 
4. Mengetahui sumbangan efektif konformitas terhadap identitas diri remaja 
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C. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan kontribusi bagi 
kemajuan ilmu psikologi, khusunya psikologi sosial serta psikologi 
perkembangan. 
2. Manfaat praktis 
Bagi subjek penelitian diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 
pengaruh konformitas terhadap identitas diri. 
